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Penelitian mengenai pembatal an akta wasiat oleh ahli waris terhadap pelaksana wasiat ditinjau dari Hukum
Kewarisan Islam merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara pengajuan gugatan
pembatalan akta wasiat di Pengadilan Agama menurut Hukum kewarisan Islam serta bagaimana
perlindungan hukumnya terhadap pelaksana wasiat dan notaris. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis
normatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dikumpulkan melalui studi
dokumen terhadap bahan ? bahan pustaka. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan metode analisis
kualitatif, yaitu metode penelitian yang bersumber pada studi kepustakaan yaitu norma-norma, asas dan
peraturan perundang-undangan yang ada sebagai norma hukum positif yang kemudian dianalisis secara
kualitatif, sehingga tidak menggunakan rumus dan angka, melainkan merupakan uraian-uraian sebaga hasi
analisis. Setelah dilakukan analisis terhadap data penelitian, dapat diketahui bahwa untuk membatalkan
suatu akta wasiat, baik seluruhnya ataupun sebagian harus mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama. Di
samping itu, tidak terdapat pengaturan yang tegas dalam Kompilasi Hukum Islam tentang tugas, kewajiban
dan tanggung jawab hukum dari pelaksanawasiat. K etiadaan pengaturan yang tegas tersebut mengakibatkan
tidak adanya perlindungan hukum yang kuat terhadap pelaksana wasiat dalam menjalankan amanat terakhir
S pewaris. Sementaraitu, kedudukan notaris lebih jelas dan telah diatur dengan tegas dan rinci dalam
Undang ? Undang Jabatan Notaris, di mana notaristidak dapat digugat dalam melaksanakan jabatannya.
Dengan demikian, notaris mempunyai perlindungan hukum dari undang-undang yang menjadikannya tidak
dapat digugat apabila terjadi sengketa pembatalan wasiat.

This research aims to determine how to submit of the wills cancellation lawsuit in the Religion Court
according to Islamic Inheritance Law and how the legal protection of the wills executor and notariesin wills
cancellation lawsuit filed by heirs. The research isjuridical normative resarch. The study uses secondary
data obtained from library research. These data are analyzed using a qualitative analysis method literature
based research method, namely the norms, principles of law and regulations that exist as a positive law. All
of data are analyzed qualitatively, without using formulas and numbers. This research yields the descriptions
asaresult of analysis. From the analysis results, it is revealed that cancellation decisions will be based on
courts awards that already have permanent legal force. So, the wills cancellation, whether in whole or part
must be submitted to the Religion Courts. In addition, there are no strict regulation in KHI about the duties,
obligations and legal responsibilities of the executors of wills. The absence of strict regulation has resulted
in the absence of strong legal protection against the executors of willsin carrying out the mandate of the last
people who died. Meanwhile, the position of the notary clearer and has been arranged with afirm and
detailed in UUJN, where the notary cannot be sued in carrying out his post. Thus, a notary who has alegal
protection of the law making cannot be sued in the event of cancellation testamentary disputes.
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